BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Tujuan penelitian yang pertama adalah mengevaluasi kenyamanan termal pada
restoran dan ruang fitness. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kenyaman termal pada
restoran dan ruang fitness berbeda. Temperatur efektif restoran dominan memiliki sensasi
nyaman optimal. Hanya dua jam pengukuran yang memiliki sensasi hangat nyaman.
Sensasi hyaman optimal dan hangat nyaman tersebut memenuhi standar kenyamanan
termal dengan pertimbangan intensitas kegiatan fisik restoran tidak tinggi.

Temperatur efektif ruang fitness cenderung lebih tinggi daripada restoran. Temperatur
efektif ruang fitness secara keseluruhan masuk ke dalam sensasi hangat nyaman. Hanya
dua jam pengukuran yang memiliki sensasi nyaman optimal. Sensasi hangat nyaman masih
terasa kurang nyaman karena intensitas'kegiatan fisik di ruang fitness tinggi. Sensasi yang
disarankan adalah sejuk nyaman (20.5-22°C) atau nyaman optimal (22.5-25.8°C).

Elemen vegetasi dan air mempengaruhi kondisi termal pada kedua kedua ruang.
Restoran berpotensi mendapat pengaruh dari vegetasi ruang luar, kolam renang, vertical
garden dan indoor reflecting pool sedangkan ruang fitness hanya dari vegetasi ruang luar
dan kolam renang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya vertical garden dan indoor reflecting
pool menaikan kelembaban restoran. Kelembaban: tersebut dapat merendahkan suhu udara
restoran. Selain menaikan kelembaban, vertical garden pada restoran mampu menurunkan
suhu udara dan suhu radiasi.

Vegetasi ruang luar membantu menciptakan iklim mikro yang nyaman pada
komplek Bumi Pancasona Sport Club. Karena restoran posisinya dekat dengan halaman
yang ditanami pohon, tanaman perdu dan rumput, maka kenyamanan termal di restoran
mudah tercapai. Kolam renang tidak terlihat memberikan banyak kontribusi untuk
menaikan kelembaban atau menurunkan suhu udara di restoran. Hal tersebut terjadi karena
beberapa faktor yaitu arah aliran angin dan jarak kolam renang dengan bangunan.

Ruang fitness tidak mendapat pengaruh dari vertical garden dan indoor reflecting
pool namun, kelembaban ruang fitness terbilang tinggi. Kelembaban ruang fitness berasal
dari daun pohon yang mengalami evapotranspirasi. Ruang fitness yang berada di lantai 2

menyebabkan posisinya setara dengan daun pohon.
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Kolam renang kurang terlihat memberikan pengaruh dalam menaikan kelembaban
ruang fitness. Kolam renang justru berpotensi meningkatkan suhu radiasi. Kolam renang
yang dimensinya besar memantulkan sinar matahari ke arah ruang fitness. Suhu radiasi

yang tinggi mengakibatkan suhu udara di ruang fitness juga tinggi.
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Gambar 5.2 llustrasi Pengaruh Elemen Vegetasi dan Air terhadap Kelembaban Restoran dan
Ruang Fitness
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Gambar 5.1 llustrasi Pengaruh Elemen Vegetasi dan Air terhadap Suhu Radiasi dan Suhu Udara
Restoran dan Ruang Fitness

Ruang fitness tidak mencapai kenyamanan termal pada pukul 12.00 hingga 16.00
maka dibutuhkan upaya untuk mengoptimalkan kenyamanan termal. Kenyamanan termal
di ruang fitness dapat tercapai dengan menurunkan suhu udara, menurunkan suhu radiasi,
meningkatkan kelembaban dan meningkatkan kecepatan angin. Suhu udara dan suhu
radiasi setidaknya sama seperti di restoran.

Modifikasi yang diusulkan untuk mengoptimalkan kenyamanan termal ada 2 yaitu
menambah vertical garden pada fasad barat dan memberikan sirip penangkal sirip matahari
(SPSM) pada fasad timur ruang fitness. Hasil pengukuran pada siang sampai sore hari di
ruang fitness menunjukkan bahwa zona barat memiliki suhu udara dan suhu radiasi yang
sangat tinggi. Maka dari itu, vertical garden pada fasad barat berfungsi untuk menurunkan

suhu radiasi dan suhu udara serta meningkatkan kelembaban. SPSM pada fasad timur



diharapkan dapat mencegah masuknya radiasi matahari langsung dan radiasi dari pantulan

kolam renang.
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Gambar 5.3 Usulan Modifikasi
5.2.Saran

Penelitian menunjukkan bahwa adanya kolam renang pada tapak memiliki pengaruh
yang negatif. Kolam renang dapat memantulkan radiasi matahari-sehingga meningkatkan
suhu udara. Memasukan kolam pada perancangan arsitektur perlu diperhatikan untuk
mencegah efek negatif yang diberikan. Perlu dipikirkan penyikapan lain secara arsitektural
untuk meminimalisir dampak negatif kolam.

Pada penelitian ini, ketidaknyamanan termal ruang fitness lebih dianalisis dari aspek
elemen vegetasi dan air. Modifikasi yang diusulkan juga dengan cara memanfaatkan
prinsip vertical garden dan mengurangi pantulan radiasi kolam. Masih ada aspek lain yang
mempengaruhi kondisi termal seperti material serta finishing pelingkung ruang (dinding,
lantai, plafon, atap) dan desain bukaan. Jika dilakukan penelitian selanjutnya, aspek-aspek
lain bisa ikut dianalisis. Usulan modifikasi untuk mengoptimalkan kenyamanan termal bisa
lebih banyak.

Analisis pada penelitian menggunakan data hasil pengukuran lapangan. Hasil
pengukuran lapangan merupakan campuran dari berbagai faktor termasuk vegetasi dan air.
Penelitian lebih lanjut dapat membahas bagaimana pengaruh elemen vegetasi dan air secara

terpisah. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode simulasi dengan software.
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